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“ Jikalau kamu mel etakkan kepala dan hatimu di tempat yang tepat,

Kamu tidak perlu mengkhawatirkan kemana kakimu melangkah”
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KATA PENGANTAR

Budaya Indonesia merupakan topik yang sangat luas untuk dibahas,
mencakup segala aspek kehidupan dan mampu menginspiras pola pikir dan cara
hidup masyarakatnya. Kebudayaan Indonesia begitu beragam, mulai dari seni,
tradis, tata cara adat, hingga ritual yang dianggap sakral dan terdapat di seluruh
penjuru negeri  menginspirasi  orang-orang Yyang menyaksikan ataupun
menjaankannya. Tidak hanya itu, ~alam Indonesa pun sangatlah indah.
Mengombinasikan kedua-aspek ini akan menjadikan: Indonesia semakin menarik
di mata dunia

Pembahasan penulis dalam. perancangan ini dititikfokuskan pada sebuah
daerah kecil, berada di selatan kota Medan, Sumaiera Utara. Berada 1.300m diatas
permukaan laut, memiliki alam yang-+adah dengan berbagal objek wisata. Daerah
ini memiliki banyak mitos dan legenda yang menarik untuk disimak. Dalam
Perancangan Tugas Akhirini; penulis mencobamengangkat salah satu kisah yang
terkenal di daerah tersebut, kisah “ Guru Pertawar Reme” dirancang ulang
menjadi sebuah buku ilustrasi bertgjuk “Kandibata: Sebuah Kisah yang Disesali”
yang menyajikan sebuah kisah di balik sebuah objek wisata populer di daerah

Doulu, Kabupaten Karo.

Y ogyakarta, 7 April 2015

Mario Fransiskus Purba
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ABSTRAK

Perancangan Buku llustrasi Legenda Kandibata: Sebuah Kisah Yang Disesali Dari
Tanah Karo

Oleh: Mario Fransiskus Purba
NIM: 081 1708 024

Wisata Legenda merupakan istilah yang belum umum dipakai, namun sudah
banyak diterapkan di berbagal penjurt-dunia. Wisata legenda memanfaatkan
kisah-kisah yang dipercaya memiliki. hubungan-dengan objek wisata yang
disediakan, dan kisah-kisah tersebut menjadi daya tarik utama sang objek wisata.

Terdapat  hanyak legenda /di-“Indonesia, seperti Main Kundang dan
Tangkuban Perahu, yang saat ini-lokas yang berhubungan dengan cerita-cerita
tersebut dijadikan abjek wisata, namun saat ini Kisah-kisah tersebut hanya sebagai
sebuah pelengkap vyang ' tidak - dimanfaatkan secara maksimal  untuk
mempromosikan nilal objek wisata tersebut.

Buku ilustrasi dengan panduan wisata dipitih agar mampu memberikan
gambaran bagi target audience tentang kisah yang-melatari objek wisata Doulu di
Kabupaten Karo secara lebih jelas sehingga memunculkan rasa penasaran dan

diharapkan mampu memunculkan antusiasme pembaca untuk berkunjung.

Kata kunci: llustrasi, Wisata Legenda, Karo.
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Legend Tourism is an uncommon term, but has been applied throughout the
world. Legend Tourism utilizes stories that have been believed to have some
connection with the offered tourist destination, and these stories would be the
main attraction of the destination itself.

There has been so many legends in Indonesia, such as Malin Kundang and
Tangkuban Perahu, which the involved locations of these stories has been turned
to tourist destinations, while nowadays the mentioned stories has only been an
addition, and hasn’'t been fully utilized to promote the value of these tourist
destinations.

An illustration book with some travel guidance has been selected as a
solution to give some visualization to thetarget audiences about the story that lies
behind a tourist destination of Doulu, 1n Karo Regency. more clearly, in the hope
of triggering some curiosity, and hopefully be able to raise some enthusiasm of
the readersto visit.

Keywords: Illustration, Legend Tourism, Karo.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Budaya nasional Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan salah satu
hal utama yang patut diperjuangkan segenap rakyat Indonesia. Budaya dan adat
istiadat merupakan identitas utama bangsa yang menjadi cikal bakal
pembentukan karakter masyarakat yang dapat mempengaruhi persepsi individual
terhadap bangsanya, masyarakatnya, bahkan-terhadap dirinya sendiri. Budaya
lokal Indonesia begitu kaya. Indonesia yang memiliki 17.504 buah pulau ini juga
terdiri dari 1.128 suku "bangsa dan 546 bahasa daerah yang dituturkan oleh
rakyatnya. | Dengan “kekayaan. budaya yang -begitu besar ini, sayangnya
kebanyakan' masyarakat tidak -memberikan perhatian” yang cukup terhadap
budayanya sendiri, dan pada 'kenyataannya, apresiasi masyarakat terhadap
budaya, adat-istiadat serta kearifan lokal kini mulai digeser oleh budaya-budaya
baru yang disebut “modern™oleh masyarakat jaman sekarang.

Isu ini merupakan isu nasional. Ketika generasi muda Indonesia mulai
kehilangan minat akan kebudayaan lokal daerahnya sendiri, yang apabila terjadi
di seluruh daerah di Indonesia, maka bangsa ini akan mengalami krisis identitas
dan akhirnya mengalami kerapuhan dalam menegaskan eksistensinya di masa
globalisasi ini. Para generasi muda yang merupakan generasi harapan bangsa ini
harus diperkuat akar budaya dan pemahamannya terhadap budaya itu sendiri
sehingga diharapkan muncul kembali apresiasi mereka terhadap keindahan

budaya lokal daerahnya masing-masing.
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Kebudayaan Indonesia juga merupakan potensi yang besar dalam ranah
pariwisata. Kebudayaan Indonesia yang begitu beragam dapat dijadikan daya
tarik wisata, baik bagi wisatawan lokal maupun mancanegara.

Pariwisata legenda merupakan istilah yang belum banyak dipakai, namun
sudah banyak diterapkan oleh beberapa daerah di luar negeri maupun indonesia.
Salah satu wisata legenda yang terkenal ialah wisata legenda Dracula di
Rumania. Masyarakat setempat memanfaatkan reputasi Count Dracula yang
sebenarnya tokoh fiksi, namun terinspirasi dari raja Rumania Vlad Dracula yang
terkenal membunuh-banyak'musuhnya dengan-menikam mereka dengan kayu.
Saat ini kastil VVlad Dracula menjadi tujuan wisata yang populer di Rumania
sebagai objek wisata legenda.

Terdapat banyak “legenda di' Indonesia, seperti  Malin Kundang dan
Tangkuban Perahu, yang saat int-ekasi yang berhubungan dengan cerita-cerita
tersebut dijadikan objek wisata, -namun saat ini kisah-kisah tersebut hanya
sebagai sebuah pelengkap yang tidak dimanfaatkan secara maksimal untuk
mempromosikan nilai objek wisata tersebut.

Tak terkecuali di kabupaten Karo. Suku Karo (sering disebut Batak Karo)
merupakan sebuah sub-etnis Batak yang mendiami dataran tinggi Karo dan
sebagian daerah di barat dan utara provinsi Sumatera Utara. Seperti suku-suku
lainnya di Indonesia, suku Karo juga memiliki keunikan tersendiri dalam daya
tarik wisata budayanya. Kabupaten Karo yang terletak di dataran tinggi dan
dikelilingi panorama pegunungan yang indah memiliki banyak sekali objek

wisata, baik alam, budaya, dan kesenian. Objek-objek wisata yang terdapat di
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kabupaten Karo seringkali memiliki kisah yang menarik yang
melatarbelakanginya. Kisah-kisah ini sangat menarik untuk dibahas karena
berhubungan langsung dengan kebudayaan Karo yang sarat akan spiritualitas
dan kearifan lokal.

Salah satu objek wisata Karo yang menarik untuk dibahas adalah Lau
Debuk-debuk. Lau Debuk-debuk adalah sebuah kawasan pemandian air panas
geotermal alami yang terdapat di kaki gunung Sibayak, desa Doulu, kecamatan
Berastagi. Kawasan pemandian air panas ini terdiri dari banyak sumber mata air
panas alami, Lau-——Debuk-debuk banyak-:sekali dikunjungi wisatawan
mancanegara, lokal, maupun penduduk setempat. Pemandian ini juga dianggap
sakral karena memiliki kisah di baliknya yang bagi penduduk sekitar merupakan
kisah yang sakral dan“patut dihormati. Hingga saat ini pemandian ini masih
dikunjungi oleh penduduk kabupaten Karo untuk mengadakan ritual tradisional

atau semata-mata-memohon berkat.

Gambar 1: Pemandian Lau Debuk-debuk yang terletak di kaki gunung Sibayak
(Sumber: Dokumentasi Mario F Purba)
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Selain terletak di lokasi strategis, memiliki pemandangan yang indah dan
berkhasiat menyembuhkan penyakit, pemandian ini juga berhubungan langsung
dengan legenda “Guru Pertawar Reme” yang merupakan kisah yang terkenal di
suku Karo. Kisah ini melahirkan ritual-ritual budaya yang masih dilakukan
masyarakat Karo di pemandian tersebut.

Namun tidak cukup banyak wisatawan yang mengetahui tentang objek
wisata ini. Mayoritas wisatawan Yyang mengunjungi kabupaten Karo
menghabiskan waktu mereka .mendaki gunung Sibayak, dan berbelanja
cenderamata tanpa:sempat-mengunjungi-pemandian air panas yang memiliki
nilai legenda didalamnya ini. Padahal banyak yang bisa dijelajahi dan dipelajari
di objek wisata Lau Debuk-debuk ini. Sudah waktunya' para wisatawan yang
mengunjungi. Karo, khususnya kaum muda-dan kaum pelajar, disuguhkan sisi
lain dari objek-objek wisata kabupaten Karo sehingga mampu meningkatkan
minat mereka: untuk lebih. mengeksplorasi laginitai-nilai kebudayaan yang
terdapat di kabupaten-Karo, sehingga mampu-menambah pengetahuan mereka
akan nilai lain pariwisata di Indenesia.pada umumnya, dan Kabupaten Karo pada
khususnya.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang buku ilustrasi wisata legenda daerah Karo yang
mampu menyampaikan sisi lain objek wisata Lau Debuk-debuk dengan
komunikatif dan informatif sembari mempopulerkan kisah legenda yang

mengiringinya.
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C. Tujuan Perancangan

Yaitu merancang buku ilustrasi wisata yang mengkomunikasikan cerita
rakyat suku Karo “Guru Pertawar Reme” sebagai kisah yang mempopulerkan

objek wisata pemandian air panas Lau Debuk-debuk.

D. Manfaat Perancangan
Perancangan buku ilustrasi wisata ini diharapkan mampu memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat bagi Mahasiswa DKV:
Dengan‘diadakannya perancangan buku ilustrasi cerpen ini, diharapkan
minat. mahasiswa' DKV dalam "~ berkontribusi. meningkatkan nilai
pariwisata budaya di Indonesta.
2. Manfaat bagi Institusi:
Perancangan ini diharapkan mampu menjadi-berguna di Institut Seni
Indonesia ~dalam usahanya memperkuat-akar budaya dan seni di
Indonesia.
3. Manfaat bagi Target Audience:
Perancangan ini diharapkan mampu menyampaikan pesan tentang
betapa kayanya pariwisata budaya di Indonesia, sehingga muncul
apresiasi dan partisipasi yang lebih lagi terhadap kebudayaan dan seni di
Indonesia.
4. Manfaat bagi Pariwisata Karo
Perancangan ini diharapkan mampu lebih meningkatkan lagi citra

Kabupaten Karo di Indonesia dari segi kepariwisataannya, hingga
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sedikit banyak mampu berkontribusi dalam kemajuan kepariwisataan di

Indonesia.

E. Lingkup Perancangan

Buku ilustrasi wisata legenda merupakan buku ilustrasi yang mengisahkan
cerita legenda yang melatarbelakangi sebuah objek wisata dan berisi petunjuk-
petunjuk yang dibutuhkan dalam mengadakan perjalanan wisata. Oleh karena
itu perancangan ini terbatas pada._perancangan buku panduan yang berisi
deskripsi sebuah ohjek wisata, beserta dengan-cerita yang melatarbelakanginya.

Objek wisata yang diangkat ialah/pemandian air panas alami Lau Debuk-
debuk yang terletak di kabupaten Karo, Sumatera Utara. Perancangan ini akan
memuat informasi yang dibutuhkan wisatawan dalam melakukan perjalanannya,
serta penyertaan-kisah yang berada-di-balik objek wisata tersebut.

Cerita yang melatarbelakanginya ialah legenda Guru Pertawar Reme yang
memiliki hubungan-—dengan objek wisata tersebut. Disertai alasan-alasan
mengapa tempat tersebut disebut sakral dan berhubungan langsung dengan

kebudayaan Karo.
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F. Metodologi Perancangan

Upaya yang dilakukan dalam perancangan yaitu dibutuhkan data verbal
maupun visual tentang objek wisata Lau Debuk-debuk mengenai segala hal
yang berhubungan dengan objek wisata tersebut, serta data verbal dan visual
tentang kisah legenda Guru Pertawar Reme.

Data-data verbal ini dikumpulkan melalui studi literatur dan wawancara bila
diperlukan, serta mengutip dari media-media  yang dapat
dipertanggungjawabkan, agar dapat.menghasilkan perancangan yang akurat dan
informatif bagi target-audience.

Data-data visual dikumpulkan sebagai pedoman bagi perancangan ilustrasi-
ilustrasi yang akan dibutuhkan. Data visual yang dibutuhkan dapat berupa foto
maupun sketsa: yang berhubungan dengan visual" kebudayaan Karo, dapat
berupa foto-foto. arsitektur, sent;-pakaian, panorama dan objek wisata yang
diangkat yaitu. Lau Debuk-debuk.

G. Teknik Perancangan

Data yang diperlukan dalam perancangan ini dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Data verbal dan mengenai kisah legenda Guru Pertawar Reme serta
segala hal yang berhubungan dengan kisah itu, baik berupa pengaruh
legenda itu terhadap masyarakat, lokasi, tokoh dan isi cerita.

2. Data verbal dan visual tentang objek wisata Lau Debuk-debuk, baik
berupa lokasi, sejarah, potensi, serta fasilitas-fasilitas di sekitar objek

wisata tersebut.
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3. Data visual dan verbal mengenai kebudayaan Karo pada era Guru
Pertawar Reme, baik berupa arsitektur, pakaian, kearifan lokal, pernak
pernik serta spiritualitas pada era itu.

4. Data visual dan verbal mengenai buku ilustrasi, studi tentang ilustrasi
serta teknik ilustrasi.

H. Kajian Pustaka

Buku panduan wisata secara umum hanya berisi informasi tentang
bagaimana untuk datang ke sebuah objek wisata, informasi tentang fasilitas
seperti transportasi-dan-akomodast yang terdapai-di sekitar sebuah objek wisata,
serta tips-tips yang berguna bagi wisatawan yang mengunjungi sebuah objek
wisata. Namun' ‘perancangan /buku “ilustrasi legenda yang dilakukan lebih
dititikberatkan pada penyajian cerita legenda yang melatarbelakangi sebuah
objek wisata, sehingga diharapkan ‘mampu memberikan sudut pandang lain
terhadap sebuahobjek wisata.

Terdapat banyak buku panduan wisata yang beredar namun hingga saat ini
sungguh sedikit buku yang mengkomunikasikan kisah yang melatarbelakangi
sebuah objek wisata, baik itu sejarah, legenda, mitos dan kisah-kisah lainnya
yang mampu meningkatkan apresiasi pengunjung terhadap sebuah objek wisata.

Buku Insight Guides-Indonesia merupakan salah satu buku panduan wisata
yang meliput keindahan wisata di Indonesia, disertai dengan kisah-kisah
menarik yang menyertainya. Namun kisah yang disampaikan lebih kepada
catatan-catatan sejarah disertai foto-foto yang relevan. Buku ini juga memuat

panduan-panduan yang lengkap bagi wisatawan mengenai transportasi,
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akomodasi, peta, serta perkiraan pengeluaran wisatawan selama mengunjungi
objek-objek wisata di Indonesia.

Buku panduan wisata yang terkenal seperti Lonely Planet juga memuat
banyak informasi lengkap mengenai keterjangkauan sebuah objek wisata, harga,
fasilitas, nilai positif dan negatif sebuah objek wisata, bahkan tata krama
terhadap penduduk setempat objek wisata tersebut.

Banyak buku bertema wisata yang beredar, namun tidak ada yang
menggunakan ilustrasi sebagai eksekusi utamanya. Kebanyakan diantara buku-
buku tersebut menggunakan foto, peta,~dan-tutisan. Penggunaan sketsa dan
ilustrasi semata-mata hanya visualisasi suasana objek wisata tersebut di masa
lampau, sehingga tidak bisa dikatakan buku ilustrasi wisata.

Dalam jurnalnya pada buku terbitan BP ISI Yogyakarta, Bani Sudardi
membahas ‘penggunaan tradisi isan untuk dijadikan ‘bahan promosi objek
wisata dan dijadikan buku panduan wisata. Menurut Bani Sudardi, peta, gambar
dan foto, dan cara-mengunjungi adalah hal-yang penting yang harus disertakan
dalam merancang sebuah bukupanduan wisata (2009:202).

Dengan memaparkan kisah maupun tradisi lisan yang menyertai objek
wisata sebagai sarana promosi, disertai dengan ilustrasi yang menarik,
dilengkapi dengan panduan lengkap berwisata, maka diharapkan dapat

dilakukan perancangan buku wisata yang ilustratif, komunikatif, dan informatif.
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